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ABSTRAK 
 

Media film memiliki sebuah desain penyampaian cerita atau gagasan yaitu 
skenario. Adaptasi literatur bukan fenomena yang asing dalam sinema. Karya 
sastra menjadi sumber cerita yang paling memungkinkan untuk dikembangkan 
menjadi skenario film. Skripsi karya seni berjudul Perubahan Peran Tokoh 
Pendukung Dalam Novel “Metropolis” Menjadi Tokoh Utama Dalam 
Penulisan Skenario Film Televisi “Metropolis” Untuk Meningkatkan Unsur 
Dramatik. Novel “Metropolis” karangan Windry Ramadhina melatarbelakangi 
ide penciptaan penulisan skenario film televisi dengan judul yang sama yaitu 
“Metropolis”. Tema drama kriminal pada skenario “Metropolis” ini dapat menjadi 
tontonan alternatif dari film televisi yang sudah ada dengan genre thriller misteri.  

Skenario film televisi “Metropolis” dengan durasi 90 menit ini, 
menceritakan kisah pengungkapan kasus pembunuhan berantai para pimpinan 
sindikat mafia narkotika Indonesia bernama Sindikat 12. Proses adaptasi skenario 
ini dikembangkan dengan menggunakan pendekatan adaptasi literal menurut 
Louis Giannetti, dengan mengubah peran tokoh Miaa yang semula dalam novel 
adalah tokoh pendukung menjadi tokoh utama dalam skenario. Tokoh Miaa dalam 
novel merupakan karakter victim, sedangkan dalam skenario diwujudkan sebagai 
karakter hero. Karakter hero tersebut ditunjukan bahwa Miaa memiliki kekuatan 
untuk mengungkapkan kasus pembunuhan tersebut. Skenario ini ingin mengajak 
penonton untuk mengambil pesan bahwa pada setiap diri manusia tidak ada yang 
sepenuhnya baik maupun jahat, akan tetapi pastilah memiliki jiwa kemanusiaan 
meskipun ia terlibat pada dunia kejahatan sekalipun. 

Konsep perubahan peran tokoh ini digunakan untuk meningkatkan unsur 
dramatik cerita yang terdiri dari konflik, suspense, surprise, dan curiosity. 
Perubahan peran tokoh tersebut bertujuan pula untuk mengantarkan cerita menjadi 
lebih intens yang membuat pembaca atau penonton menunggu hingga akhir cerita.  
 
Kata kunci : Skenario Adaptasi, Peran Tokoh, Unsur Dramatik  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Televisi adalah media audio visual yang berfungsi memberikan informasi 

dan hiburan kepada khalayak luas, meskipun tidak dapat memuaskan semua 

lapisan masyarakat. Program televisi yang termasuk dalam drama televisi adalah 

sinema elektronik atau yang lebih popular di Indonesia disebut dengan sinetron 

dan film televisi (FTV). Sinetron ini memiliki beberapa jenis yaitu sinetron seri, 

serial, mini seri, dan sekali tayang. Sedangkan FTV, penonton dapat menyaksikan 

cerita secara keseluruhan, tanpa harus menunggu episode selanjutnya. 

Keunggulan dari FTV dari sinetron ialah, FTV terkesan bukan cerita yang 

dipanjang-panjangkan. FTV tidak jauh berbeda dengan film di layar lebar, hanya 

saja mediumnya ialah televisi.  

Media film memiliki sebuah disain penyampaian cerita atau gagasan 

yaitu skenario. Skenario menyatakan bahwa sebab, skenario adalah intisari cerita 

atau bisa disebut sebagai roh/jiwa dari terbentuknya cerita dalam sinetron satu 

atau film tersebut. Bagus tidaknya hasil sebuah tontonan sinetron atau film, 

pertama-tama tergantung dari kualitas skenario yang ditulis penulis skenario 

(Lutters, 2010: xiv). Penataan cerita yang dilakukan dalam skenario adalah 

penataan bertutur secara filmis.  

Melihat keseragaman tema yang terjadi di drama televisi Indonesia saat 

ini, cenderung menggunakan tema percintaan yang melibatkan orang ketiga,  

karena fenomena yang manjadi trending saat ini ialah merebut pasangan orang 

lain. Namun keseragaman tema akan menimbulkan kebosanan, untuk itu perlu 

dilakukan sebuah penyegaran dari tema yang sedang marak. Salah satunya adalah 

sebuah sajian skenario bertema drama kriminal dengan genre thriller misteri, 

melihat kurang adanya film yang mengangkat tema tersebut baik itu drama 

televisi maupun film layar lebar. Selain itu, hal lain yang menjadi latar belakang 

munculnya ide pembuatan skenario FTV ialah karya sastra berupa novel berjudul 

“Metropolis” karangan Windry Ramadhina.  
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Memahami film berarti memahami bahasa ekspresi dari sastra, dan 

begitu pula sebaliknya, bahasa ekspresi dari karya sastra juga banyak dipengaruhi 

oleh film. Oleh karena itu, tidak heran jika kedua karya seni ini sering terjadi 

saling mempengaruhi. Banyak karya-karya film yang tercipta dari hasil adaptasi 

sebuah karya sastra. 

Beberapa film laris yang merupakan adaptasi dari karya sastra, antara 

lain adalah Lord of the Ring, Gang of New York, Harry Potter, dan lain-lain. Di 

Indonesia sendiri pun banyak sekali film yang lahir dari hasil adaptasi, seperti 

Ayat-ayat cinta (2008), 5 Cm (2012), Habibie Ainun (2012), Perahu Kertas 

(2012), Rectoverso (2013) dan yang paling terbaru dan terbilang sukses besar di 

pasaran yaitu film Dilan (2017) adaptasi dari novel dengan judul yang sama.  

Adaptasi merupakan sebuah proses transisi, pengubahan atau konversi 

dari satu medium ke medium lain (Seger, 1992: 2). Pemindahan karya sastra ke 

dalam format audio visual memang sudah menjadi hal biasa, namun proses 

tersebut selalu menjadi hal baru untuk penulis skenario. Seorang penulis skenario 

bertugas membuat sinkronisasi antara karakter, cerita, dan elemen-elemen 

skenario lainnya untuk dikombinasikan secara utuh dan tepat sehingga 

menghasilkan skenario yang baik (Ajidarma, 2000 : 2).  

Karya sastra berupa novel yang menjadi latar belakang ide penulisan 

skenario film televisi berjudul “Metropolis” karangan Windry Ramadhina. 

Ketertarikan yang melandasi karya sastra ini ialah tema yang jarang diangkat oleh 

penulis-penulis Indonesia, yaitu drama krimonologi. Windry sebagai penulis 

melakukan riset dengan baik dan dalam mengenai narkotika, perseteruan geng, 

kepolisian, hingga pembunuhan berantai. Hal yang menarik lainnya adalah cara 

Windry bercerita dalam novel menguatkan kerumitan pada plot dan karakter-

karakternya yang dapat menjaga keingintahuan serta ketegangan bagi pembaca 

dari awal hingga akhir cerita.  

Sebenarnya tidak ada rumus baku untuk sebuah adaptasi, yang selalu 

terdiri adalah pemotongan, penambahan, penggabungan dan penciptaannya 

sendiri. Tujuan adaptasi bukanlah untuk mempertahankan sebanyak mungkin 

kemiripan dengan cerita asli, melainkan untuk membuat pilihan terbaik dari 
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materi yang sudah ada untuk menghasilkan skenario sebaik mungkin. Skenario 

“Metropolis” ini menggunakan model pendekatan adaptasi literal menurut Louis 

Giannetti dengan mengubah tokoh pendukung dalam novel menjadi tokoh utama 

pada skenario “Metropolis” sekaligus mengubah sudut pandangnya untuk 

meningkatkan unsur dramatik pada cerita.  

Perubahan tokoh pendukung dalam novel menjadi tokoh utama pada film 

serupa seperti yang dilakukan pada film The Shawshank Redemption arahan Frank 

Darabont. Dalam novelnya, Red sebenarnya sang tokoh utama dengan 

menceritakan kisah Andy Dufresne. Inilah perubahan pertama yang dilakukan 

Darabont. Dalam film ini sendiri, Andy adalah tokoh utama yang menceritakan 

kisahnya. Red adalah narator dan tokoh pemeran pembantu yang sangat penting, 

tetapi perkembangannya adalah akibat perkembangan yang dialami Andy.  

Pada skenario FTV “Metropolis” perubahan yang dilakukan adalah 

membuat peran Miaa yang merupakan tokoh pendukung dalam novel menjadi 

tokoh utama dalam skenario. Hal ini dilakukan karena Miaa adalah tokoh 

misterius yang memiliki latar belakang kompleks yang memungkinkan 

membangun jejaring konflik yang rumit dan kuat di dalam cerita. Selain itu, 

dengan menjadikan Miaa sebagai tokoh utama didalam skenario ingin membuat 

penonton yang awalnya menduga bahwa cerita ini tentang mengungkapkan 

‘siapa’ dalang dari pembunuhan berantai tersebut. Tetapi, pada pertengahan cerita, 

identitas sang dalang sudah terungkapkan. Meskipun demikian, perhatian 

penonton akan tetap terjaga hingga akhir cerita karena yang sebenarnya cerita ini 

bukan menceritakan ‘siapa’ melainkan ‘apa’ motif dari pengungkapan kasus 

pembunuhan berantai tersebut. Jika didalam skenario tetap menggunakan Bram 

sebagai tokoh utama, maka cerita akan tetap tentang mengungkapkan ‘siapa’ 

pelaku dari pembunuhan berantai. Perubahan tokoh di skenario ini membuat Miaa 

yang awalnya sebagai seorang victim (korban) menjadi sosok heroes yang mampu 

mengantarkan cerita hingga tuntas. 

Perubahan peran tokoh pembantu dalam novel menjadi tokoh utama 

dalam skenario ini bertujuan untuk meningkatkan unsur dramatik karena dalam 

skenario harus juga termuat unsur dramatik, yakni unsur-unsur yang dibutuhkan 
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untuk melahirkan gerak dramatik pada cerita atau pada pikiran penontonnya. Ada 

beberapa unsur yang perlu diketahui oleh seorang penulis skenario, yaitu konflik, 

suspense (ketegangan), curiosity (rasa ingin tahu), dan surprise (kejutan) (Lutters, 

2010 : 100).  

 

B. Ide Penciptaan Karya 

Melihat keseragaman tema yang terjadi di drama televisi Indonesia saat 

ini, cenderung menggunakan tema percintaan yang melibatkan orang ketiga,  

karena fenomena yang manjadi trending saat ini ialah merebut pasangan orang 

lain. Namun keseragaman tema akan menimbulkan kebosanan, untuk itu perlu 

dilakukan sebuah penyegaran dari tema yang sedang marak. Salah satunya adalah 

sebuah sajian skenario bertema drama kriminal dengan genre thriller misteri, 

melihat kurang adanya film yang mengangkat tema tersebut baik itu drama 

televisi maupun film layar lebar. Selain itu, hal lain yang menjadi latar belakang 

munculnya ide pembuatan skenario FTV ialah karya sastra berupa novel berjudul 

“Metropolis” karangan Windry Ramadhina.  

Novel Metropolis ini menceritakan tentang Agusta Bram, salah seorang 

Inspektur Satuan dari Reserse Narkotika Polda Metro Jaya yang mengungkap 

sebuah pembunuhan berantai yang menimpa para pemimpin sindikat mafia 

narkotika Indonesia. Tak hanya Bram yang terlibat dengan kasus tersebut. 

Terdapat Miaa, Johan, Indira, dan tokoh lainnya yang tenggelam dalam kegelapan 

Metropolis, di tengah-tengah konflik antargeng pengedar narkotika Jakarta.  

Ketertarikan yang melandasi terhadap karya sastra ini ialah tema yang 

jarang diangkat oleh penulis-penulis dan program cerita televisi Indonesia, yaitu 

drama krimonologi. Windry sebagai penulis melakukan riset dengan baik dan 

dalam mengenai persaingan bisnis illegal narkotika, konspirasi, perseteruan geng, 

kepolisian, kisah cinta hingga pembunuhan berantai. Selain itu novel ini juga 

menghadirkan narasi yang nyaman untuk dibaca, plot yang cepat, karakter-

karakter yang kuat dan hubungan antara karakter yang rumit serta kejutan-kejutan 

di sepanjang novel yang akan memacu rasa penasaran kepada pembacanya untuk 

membaca novel ini hingga tuntas.  
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Tema drama krimonologi yang dibawa pada skenario ini dapat menjadi 

tontonan alternatif bagi yang ingin menikmati sebuah tayangan yang berbeda dari 

tayangan-tayangan yang sudah ada dengan menggunakan genre thriller misteri. 

Skenario FTV “Metropolis” ini juga ingin mengajak penonton untuk mengambil 

pesan bahwa pada setiap diri manusia tidak ada yang sepenuhnya baik maupun 

jahat, tetapi pastilah memiliki jiwa kemanusiaan, meskipun ia terlibat pada dunia 

kejahatan sekalipun.  

 

C. Tujuan dan Manfaat 

Seorang pencipta karya yang baik harus dapat merumuskan secara jelas 

apa tujuan dalam membuat karya dan manfaat karya tersebut bagi khalayak luas. 

Tujuan yang ingin dicapai adalah :  

1. Membuat naskah skenario “Metropolis” yang diadaptasi dari karya sastra 

novel “Metropolis”, 

2. Membuat karya seni skenario bertemakan drama krimonologi untuk menjadi 

tontonan alternatif dari program cerita televisi yang telah ada,  

3. Meningkatkan unsur dramatik di dalam skenario secara optimal dengan 

melakukan perubahan peran tokoh pendukung dalam novel menjadi tokoh 

utama dalam skenario film televisi.  

Tujuan di atas tentunya dapat tepat sasarannya apabila memberikan 

manfaat sebagai berikut :  

1. Skenario dapat dipakai dalam program cerita televisi dan memenuhi standar 

prosedur produksi program televisi dan dapat menjadi sebuah hiburan kepada 

penonton.  

2. Melalui skenario ini, penonton dapat mengambil pembelajaran moral yang 

terkandung didalamnya dan merasakan unsur dramatic pada cerita dengan 

mengubah tokoh pembantu dalam novel menjadi tokoh utama dalam 

skenario. 

3. Memperkaya ide dan bentuk karya seni berupa penciptaan skenario dengan 

berdasarkan adaptasi karya sastra. 
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D. Tinjauan Karya 

Membuat karya skenario “Metropolis”, terdapat beberapa tinjauan karya 

yang bisa dijadikan referensi dalam mengambil beberapa kesamaan. Pemilihan 

referensi karya tersebut adalah dari film The Shawshank of Redemption, Gone 

Girl dan signal. 

 

1. The Shawshank Redemption 

Film arahan Frank Darabont yang bercerita tentang Andy Dufrense, adalah 

seorang bankir yang dituduh membunuh istri dan pria selingkuhan istrinya. 

Walaupun sebenarnya Andy tidak bersalah, semua bukti mengarah kepadanya, 

dengan terpaksa Andy harus mendekam di penjara bernama Shawshank dengan 

masa hukuman dua kali seumur hidup. Di penjara Shawshank inilah Andy akan 

bertemu dan bersahabat dengan Ellis “Red” Redding, seorang napi yang ahli 

menyelundupkan barang yang ketika Andy datang, dia sudah berada di 

Shawshank selama 20 tahun. Dan tentu saja, hidup Andy pun berubah 180 derajat. 

Titik balik, itulah yang dirasakan Andy selama berada di Shawshank.  

Tahun-tahun pertama Andy di Shawshank, hanya berisikan penderitaan 

dan air mata. Kepala penjara Samuel Norton yang freak, kapten penjaga Byron 

Hadley yang bengis dan tak berperasaan hingga geng homoseks “The Sisters” 

yang dipimpin oleh Bogs. Tapi Andy tahu, bahwa masih ada satu hal yang dia 

miliki walau kebahagiaannya telah terenggut oleh ketidakadilan, yaitu harapan. 

Harapan untuk terus hidup, harapan untuk terus berjuang dan harapan untuk terus 

melakukan hal baik walau dia tidak berada di tempat yang baik. 

 

Judul film : The Shawshank Redemption  

Sutradara : Frank Darabont  

Produksi  : Castle Rock Entertainment 

Tahun     : 1994 

 

Gambar 1.1 Poster Film The Shawshank Redemption 
(Sumber.	
  https://upload.wikimedia.org) 
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Film The Shawshank Redemption ini akan difokuskan sebagai referensi 

pada perubahan tokoh pendukung dalam novel menjadi tokoh utama pada 

skenario. Dalam novelnya, Red sebenarnya sang tokoh utama dengan 

menceritakan kisah Andy Dufresne. Inilah perubahan pertama yang dilakukan 

Darabont. Dalam film ini sendiri, Andy adalah tokoh utama yang menceritakan 

kisahnya. Red adalah narator dan tokoh pemeran pembantu yang sangat penting, 

tetapi perkembangannya adalah akibat perkembangan yang dialami Andy.  

Pada skenario FTV “Metropolis” perubahan yang dilakukan adalah 

membuat peran Miaa yang merupakan tokoh pendukung dalam novel menjadi 

tokoh utama dalam skenario. Hal ini dilakukan karena Miaa adalah tokoh 

misterius yang memiliki latar belakang kompleks daripada Bram yang 

memungkinkan membangun jejaring konflik yang rumit dan kuat di dalam cerita. 

Selain itu, dengan menjadikan Miaa sebagai tokoh utama didalam skenario ingin 

membuat penonton yang awalnya menduga bahwa cerita ini tentang 

mengungkapkan ‘siapa’ dalang dari pembunuhan berantai tersebut. Tetapi, pada 

pertengahan cerita, identitas sang dalanh sudah terungkapkan. Meskipun 

demikian, perhatian penonton akan tetap terjaga hingga akhir cerita karena yang 

sebenarnya cerita ini bukan menceritakan ‘siapa’ melainkan ‘apa’ motif dari 

pengungkapan kasus pembunuhan berantai. Jika didalam skenario tetap 

menggunakan Bram sebagai tokoh utama, maka cerita akan tetap tentang 

mengungkapkan ‘siapa’ pelaku dari pembunuhan berantai.  

Film ini tidak hanya dijadikan tinjaun karya dari segi perubahan tokohnya 

saja, tetapi penggunaan narrator dengan bantuan voice over sebagai sarana 

bercerita. Skenario “Metropolis” ini berpusat terutama pada karakter Miaa dengan 

Bram yang akan menceritakan kisah Miaa dan pengungkapan kasus pembunuhan 

berantai menggunakan voice over sebagai Inspektur Satua Reserse Narkotika 

Kepolisian. Hal ini digunakan bertujuan agar penonton tidak pernah masuk 

kedalam pikiran Miaa. Penonton akan merasa sangat mencemaskan Miaa sampai 

akhir dengan tikungan yang mengejutkan. Jikaa Miaa menceritakan kisahnya 

sendiri, tidak akan ada ketegangan dan kejutan yang terjadi, karen aMiaa pasti 
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sudah memberi tahu penonton sebelumnya apa yang akan dilakukannya. Maka 

dari itu, Bram yang akan menceritakan kisah Miaa.  

Perubahan tokoh pendukung dalam novel menjadi tokoh utama dan 

penggunaan narrator dalam skenario “Metropolis” dilakukan untuk meningkatkan 

unsur dramatik cerita yang terdiri dari konflik, suspense, curiosity, dan surprise. 

 

2. The Great Gatsby 

The Great Gatsby adalah novel legendaris Amerika yang ditulis oleh F. 

Scott Fitzgerald di tahun 1925. Kisah dari novel ini sesungguhnya telah berulang 

kali diadaptasi ke layar lebar. Setidaknya sudah tiga kali diadaptasi ke layar lebar 

dan sekali pada layar kaca. Adaptasi terakhir film ini dikomandoi oleh sutradara 

Australia, Baz Luhrmann (Moulin Rouge!, 2001), di tahun 2013.  The Great 

Gatsby menceritakan tentang kisah hidup Jay Gatsby, seorang jutawan muda yang 

misterius, yang memiliki ketertarikan besar terhadap Daisy Buchanan (Carey 

Mulligan), yang merupakan saudara dari Nick dan istri dari jutawan New York, 

Tom Buchanan (Joel Edgerton). Selain sisi romance, novel yang berlatarkan 

situasi masyarakat Amerika pada tahun 1920-an ini mengangkat tema seperti 

kebobrokan sosial, ketimpangan kelas, idealisme, dan sebagainya yang relevan 

pada masa Jazz Age. 

Film ini dimulai dengan Nick menceritakan kisahnya selama tinggal di 

New York pada saat musim panas silam. Nick yang merupakan lulusan Yale 

pindah ke New York untuk menjadi penjual obligasi. Ia tinggal di sebuah rumah 

kecil yang dihimpit oleh istana-istana megah di West Egg. Tanpa ia sadari, Nick 

merupakan tetangga dari Jay Gatsby yang tersohor itu. Suatu sore ia diundang 

oleh Daisy dan suaminya Tom untuk berkunjung di rumahnya. Pada saat itu Nick 

dikenalkan pada Jordan Baker (Elizabeth Debicki), pegolf ternama dan teman 

lama Daisy. Tak lama setelah itu, Nick diundang oleh Gatsby untuk datang ke 

pesta megah yang ia selenggarakan rutin di rumahnya. Tanpa Nick sadari, dirinya 

telah terjebak dalam rahasia-rahasia orang disekitarnya dan menjadi satu-satunya 

orang yang mengerti fakta sebenarnya. 
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Gambar 1.2. Poster film The Great Gatsby 

(Sumber. https://encrypted-tbn0.gstatic.com) 

 

Judul Film  : The Great Gatsby  

Sutradara  : Baz Luhrmann 

Produksi   : Warner Bros Pictures 

Tahun   : 2013 

 

Film ini dijadikan tinjauan karya pada segi penggunaan sudut pandang 

“aku” tokoh tambahan, dimana pada film ini tokoh tambahan atau sebagai narrator 

dibawakan oleh Nick Carraway yang menceritakan kisah Gatsby sebagai tokoh 

utama. Serupa dengan film ini, skenario “Metropolis” ini menggunakan Bram 

sebagai narrator dengan bantuan voice over yang mengisahkan kisah Miaa sebagai 

tokoh utama. Penggunaan sudut pandang persona pertama “aku” tokoh tambahan 

ini digunakan untuk meningkatkan unsur dramatik pada cerita. 

 

3. Gone Girl  

Gone Girl mengisahkan hilangnya seorang perempuan warga Missouri 

bernama Amy Elliott, atau yang lebih dikenal masyarakat luas sebagai The 

Amazing Amy. Misteri lenyapnya Amy berlanjut pada pencarian besar-besaran 

yang tidak hanya melibatkan aparat kepolisian setempat, namun juga puluhan 

relawan dan simpatisan. Antusiasme publik yang muncul cukup masif, sampai 
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memancing berbagai spekulasi baik di mata tim penyelidik maupun di acara temu-

bincang (talkshow) yang tersiar global lewat televisi kabel. Namun, seiring durasi 

bergulir dan fakta-fakta baru bermunculan, baru penonton sadari bahwa Gone Girl 

tidak sesederhana itu, walaupun tidak mengejutkan juga. 

 

 

   

Judul Film  : Gone Girl 

Sutradara  : David Fincher 

 Produksi  : 20th Century Fox 

Tahun   : 2014 

 

 

Gambar. 1.3 Poster Film Gone Girl 

(Sumber. https://encrypted-tbn0.gstatic.com) 

 

Alur Gone Girl sedikitnya bermuara pada tiga sarana penceritaan yaitu 

kilas balik yang digambarkan melalui buku harian Amy, perspektif Nick dalam 

usaha menemukan sang istri, dan perspektif Amy dengan segala taktiknya 

melarikan diri. Pada skenario “Metropolis” ini menggunakan alur yang hampir 

serupa dengan Gone Girl. Muara sarana penceritaan meliputi latar belakang dan 

Motif Miaa terlibat dalam pengungkapan kasus pembunuhan berantai sindikat 12, 

kisah sindikat 12 yang menjadi sasaran dalam pembunuhan berantai, dan Bram 

sebagai pihak kepolisian yang sedang menyelidiki kasus tersebut. Ketiganya 

muncul berkesinambungan dengan intensitas seimbang, namun memiliki 

dinamika tersendiri. Narasi suara Bram sengaja disenadakan dengan pokok 

pikiran cerita, bermaksud agar hawa filmnya sendiri jadi semakin depresif.   
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